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Abstract: This study discusses the competence of Figh subject teachers at MTs Al-lhsan Tanah Grogot Article history
in the 2021/2022 learning year. This study aims to determine whether the Figh subject teacher at MTs Al

Ihsan has performed his duties as a competent teacher in teaching and learning at MTs Al-lhsan Tanah Received:
Grogot. This type of research is field research. Data collection methods are interviews, observations, and 4 June 2023
documentation. Data analysis techniques use inductive methods through data presentation and

conclusion drawing. The results showed that the competence of Figh subject teachers at MTs Al |hsan Accepted:
Tanah Grogot was good. From the predetermined standards, learning has been carried out well. While 11 June 2023
the factors that influence teacher competence, namely work ethic, work enthusiasm, qualifications,

teaching experience, teaching materials, educational environment welfare, the status of the teacher, can Published:
use of school facilities or infrastructure, and participate in MGMP activities. 19 June 2023

Keywords: competence; figh teacher efforts; uniqueness of learning.

Abstrak: Penelitian ini membahas tentang kompetensi guru mata pelajaran Figih di MTs Al-lhsan Tanah
Grogot tahun pembelajaran 2021/2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah guru mata
pelajaran Figih di MTs Al lhsan tersebut telah melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru yang
berkompetensi dalam belajar mengajar di MTs Al-lhsan Tanah Grogot. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan. Metode pengumpulan data adalah wawancara, pengamatan, dan dokumentasi.
Teknik analis data menggunakan metode induktif melalui penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru mata pelajaran Figih di MTs Al Ihsan Tanah
Grogot tergolong baik. Dari standar yang telah ditentukan, pembelajaran telah dilaksanakan dengan
baik. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru, yaitu etos kerja, semangat kerja,
kualifikasi, pengalaman mengajar, bahan ajar, kesejahteraan lingkungan pendidikan, status guru, dapat
menggunakan sarana atau prasarana sekolah, dan mengikuti kegiatan MGMP.
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INTRODUCTION

Dalam pendidikan ada guru yang tugas pokoknya adalah mengajar. Dalam pendidikan mengajar adalah
menanamkan pengetahuan kepada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat (Departemen Agama
RI, 2019). Di negara-negara yang sudah maju, mengajar didefinisikan sebagai teaching is the guidance of
learning yang artinya mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar (Adiyono et al., 2022;
Karwati, 2014). Pada zaman sekarang, profesionalitas seseorang sangat dituntut dalam melaksanakan
suatu pekerjaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya jurusan yang ada pada sebuah perguruan
tinggi, yang bertujuan agar para alumni perguruan tinggi tersebut dapat lebih profesional dan menguasai
satu bidang keilmuan.

Siapa pun yang memutuskan untuk menjadi seorang guru tentunya juga membutuhkan keahlian khusus
untuk menghasilkan siswa yang unggul (Adiyono, 2020a; Adiyono, 2021). Oleh karena itu, sekolah memiliki
peran dan tanggung jawab (Adiyono, 2022) yang berbeda terkait dengan profesinya (Adiyono et al., 2023),
seperti: mengajar dan membimbing siswa, mengevaluasi hasil belajar siswa, menyiapkan manajemen
pembelajaran yang diperlukan dan kegiatan terkait pembelajaran lainnya (Adiyono & Astuti, 2022). Hal
tersebut agar guru dapat memenuhi tugas dan tanggung jawabnya (Adiyono et al., 2023), maka setiap guru
harus memiliki kualifikasi untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab tersebut (Adiyono & Pratiwi, 2021)
karena kualifikasi merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi guru (Adiyono, 2019, 2020c). Jika
guru tidak memiliki kompetensi tersebut, maka ia tidak memenuhi syarat untuk menunaikan tugasnya dan
hasilnya tidak akan maksimal (Adiyono & Rohimah, 2021; Adiyono et al., 2022; Julaiha et al., 2023).

Jika kepala sekolah memerintahkan guru (Adiyono, 2020b; Maulida, 2021) untuk mengajar mata
pelajaran tertentu, berarti guru secara tidak langsung (Kabariah & Adiyono, 2023) menerima perintah
tersebut dan umat Islam waijib melaksanakan perintah tersebut. Untuk menyelesaikan tugas dengan benar,
guru harus menyelesaikan pelajaran sesuai dengan persyaratan yang berlaku di dunia pendidikan, seperti:
cara membuat RPP, menyampaikan pelajaran, penilaian pembelajaran (Djamarah, 2020). Oleh karena itu,
guru harus memiliki metode pembelajaran yang efektif (Rohmawati et al., 2023), mengetahui cara membuat
RPP, mampu mengajar di kelas, memahami kurikulum dengan baik dan mengetahui cara membuat penilaian
pembelajaran (Adiyono et al., 2021; Rohmawati et al., 2021; Saraya et al., 2023).

Dalam tugas yang agak berat ini, guru dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajaran secara
professional (Adiyono et al., 2023) . Selain menguasai materi dan menangani program belajar mengajar,
guru juga harus memiliki keterampilan evaluasi (Halimah & Adiyono, 2022) dan manajemen (Al Rashid et al.,
2023). Melalui penelitian ini saya ingin mengetahui apakah guru mata pelajaran fikih di MTs Al |hsan
memenuhi perannya sebagai guru yang berkompeten dalam proses belajar mengajar (Firmansyah, 2018).

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Poerwadari penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara,
catatan lapangan, gambar, foto rekaman video dan lain-lain. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang sifathya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan.
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis terhadap
kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan
berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-kenyataan.

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2022. Tempat Penelitian atau Lokasi
penelitian ini dilakukan di MTs Al lhsan Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Subjek Penelitian
ini adalah guru mata pelajaran Figih di MTs Al Ihsan Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur.
Objek penelitiannya adalah kompetensi guru mata pelajaran Figih di MTs Al Ihsan Tanah Grogot Kabupaten
Paser Kalimantan Timur. Untuk mengambil data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teknik pengambilan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada pelaksanaan observasi,
penulis mengumpulkan data dengan cara mengamati objek penelitian yaitu tentang kompetensi guru Figih,
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dengan menggunakan lembar observasi yang memuat seluruh aspek yang akan diobservasi sebagaimana
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Teknik wawancara penulis gunakan untuk mengumpulkan data
tentang kompetensi guru mata pelajaran Figih, yakni pada indikator-indikator yang tidak dapat dikumpulkan
datanya melalui observasi. Wawancara ini akan penulis lakukan pada guru-guru yang dianggap perlu untuk
diwawancarai dan juga kepala sekolah dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun
terlebih dahulu. Teknik dokumentasi penulis lakukan dengan cara mempelajari dokumen-dokumen yang ada
kaitannya dengan pelaksanaan, seperti buku nilai, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan khusus
(case record), dan lain-lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 tahun 2007 (tertanggal 4 Mei 2007) menjabarkan
persyaratan untuk kredensial akademik dan kompetensi guru. Menurut persyaratan kredensial akademik dan
kompetensi guru yang diterbitkan pada tahun 2007, instruktur/guru diharuskan memiliki empat kompetensi:
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogis, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya dengan berhasil mencapai tujuan
pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. Menurut
Undang-undang Guru dan Dosen kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Guru mata pelajaran Figih di MTs Al lhsan Tanah Grogot ini haruslah memiliki karakter
akhlak yang mulia, khususnya nilai-nilai agama dan moral. Hal ini terlihat dari penampilannya,
ketenangannya, dan sikapnya yang sangat sopan. Ekspresi emosi dan manajemen waktunya mencerminkan
citra yang baik namun tegas dalam berbicara. Selalu ada nasihat yang diberikan, dan bimbingan yang
diberikan dengan cara yang tidak berlebihan, sehingga sangat mengagumkan. Selain itu, guru Figih MTs Al
Ihsan Tanah Grogot juga sangat ketat dalam hal kehadiran.

Penyajian hasil penelitian ini berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di MTs Al lhsan Tanah Grogot
Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang bagaimana
kompetensi guru mata pelajaran Figih dalam melaksanakan Kegiatan Pembelajaran serta apa faktor-faktor
yang berperan pada kompetensi guru dalam melaksanakan Kegiatan Pembelajaran.

Untuk menjaring data yang ada di lapangan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan penulis sebanyak 1 kali kepada guru mata
pelajaran Figih di MTs Al Ihsan yang berjumlah 1 orang. Wawancara penulis lakukan terhadap 2 orang
responden, yaitu guru mata pelajaran Figih dan kepala sekolah MTs Al lhsan. Kemudian penulis
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian untuk menunjang data-data yang telah
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Data yang terkumpul melalui hasil observasi akan disajikan
dalam bentuk tabel.

1. Penyajian Data Hasil Observasi dan Wawancara tentang Kompetensi Guru Mata Pelajaran Figih
di MTs Al lhsan Tanah Grogot

a. Hasil Observasi terhadap Ibu Lutfiati, S.Ag. selaku Guru Mata Pelajaran Fiqih

Observasi pertama, kedua, ketiga, dan keempat terhadap Ibu Hj. Lutfiati, S.Ag. dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 23 Mei 2022 pukul 09.00 Wita s.d. selesai.

Pada Tabel 1 dapat dilihat hasil observasi kompetensi guru mata pelajaran Figih dalam kompetensi
pedagogik. Dari hasil observasi, guru Figih menjawab “Ya” untuk seluruh aspek dan tidak ada jawaban
“Tidak”. Ketujuh aspek kompetensi pedagogik yang dijawab adalah: (a) pemahaman wawasan guru akan
landasan dan filsafat pendidikan; (b) Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga
dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta didik; (c) Guru mampu
mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumentasi maupun implementasi dalam bentuk
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pengalaman belajar; (d) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar; (e) mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana
dialogis dan interaktif; (f) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan standar
yang dipersyaratkan; dan (g) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di awal, maka penelitian ini guru sebagai perancang
pembelajaran (designer of instruction). Guru mata pelajaran Figih di MTs Al Ihsan Tanah Grogot, dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam memahami keunikan belajar salah satu caranya yaitu dengan
mempersiapkan perencanaan pembelajaran sebelum mengajar, menentukan metode dan strategi yang
cocok untuk peserta didik sehingga dapat mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Tabel 1. Hasil Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Fiqgih

No. Kompetensi Pedagogik Ya Tidak
1 Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan 4
2 Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga 4

dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-
masing peserta didik

3 Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk 4
dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar.

4 Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 4
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar

5 Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 4
dialogis dan interaktif

6 Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur 4
dan standar yang dipersyaratkan

7 Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melaui kegiatan v

intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Tabel 2. Hasil Observasi Kompetensi Kepribadian Guru Mata Pelajaran Figih

No. Kompetensi Kepribadian Ya Tidak
1 Berjilbab/berhijab v
2 Dewasa v
3 Baik v
4 Berakhlak mulia v
5 Sabar v
6 Jujur 4
7 Rendah hati 4
8 Santun 4
9 Disiplin 4
10 Empati v
1" Ikhlas v
12 Arif v
13 Berwibawa 4
14 Teladan v
15 Stabil v
16 Bijaksana v
17 Mengembangkan diri v
18 Bertindak sesuai norma sosial dan hukum 4
19 Mengevaluasi kinerja v
20 Amanah v

Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil observasi kompetensi guru mata pelajaran Figih dalam kompetensi
kepribadian. Guru mata pelajaran Figih yang diobservasi memberikan jawaban “Ya” pada kedua puluh
aspek kompetensi kepribadian. Penjelasan berdasarkan hasil observasi kompetensi kepribadian adalah
sebagai berikut. Berjilbab, guru menutup aurat sesuai syariat Islam. Dewasa, guru bersikap dan berpikir

36  Nur Aisyah Musri & Adiyono



dengan matang. Baik, guru menjaga hubungan dengan baik menjunjung tinggi nilai-nilai. Berakhlak mulia,
sikap tingkah laku yang terpuji terhadap Allah, manusia dan lingkungan. Sabar, guru tersebut mampu
menahan diri dari hal-hal yang ingin dilakukan, menahan diri dari emosi. Jujur, guru tidak berbohong dalam
pekerjaan. Rendah hati, guru bersikap tidak angkuh, sombong. Santun, guru tersebut bersikap dengan
sopan. Disiplin, guru tersebut menaati mematuhi segala aturan. Empati, guru tersebut mampu memahami,
mengerti orang lain. lkhlas, guru tersebut melaksanakan tugas dengan niat mendidik dan mengajar dengan
tulus. Arif berwibawa, guru tersebut mampu memahami kondisi situasi di sekitar. Teladan, guru tersebut
mampu menjadi contoh. Stabil, guru tersebut bersikap tenang. Bijaksana, guru tersebut bersikap cermat
dalam setiap hal. Mengembangkan diri, guru tersebut bersosialisasi dengan baik, bertindak sesuai norma
sosial dan hukum, guru bertindak sesuai aturan yang telah ditetapkan. Mengevaluasi kinerja, guru
melakukan peninjauan dan penilaian terhadap kinerjanya. Amanah, guru tersebut dapat dipercaya.

Kompetensi kepribadian ini hanya dapat dilihat dari pengamatan dan kebiasaan teman sejawat, staf
madrasah dan mungkin juga para peserta didik. Pernyataan yang dilakukan tiap-tiap guru dan masyarakat
madrasah tentu tidak selalu sama. Oleh karena itu, pengamatan yang dilakukan perlu mendalam dan
berulang-ulang. Selain itu, kompetensi kepribadian guru mata pelajaran Figih di MTs Al lhsan Tanah Grogot
dari sisi keteladanan yang peneliti temukan dalam observasi selalu menyapa bapak/ibu guru yang lain. Jika
dilihat dari tampak luar guru mata pelajaran Figih memiliki perawakan yang santun, dan telah terbukti
dengan tingkah laku yang ditunjukkan di lingkungan madrasah.

Sifat dan perilaku guru secara otomatis akan membawa dampak bagi madrasah. Akhlak mulia dan
ibadahnya adalah hal utama yang menjadi sorotan apalagi berada di lingkungan madrasah yang berada di
bawah naungan yayasan. Perilaku guru mata pelajaran Figih yang positif dapat mendorong, mengarahkan,
dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah
dan madrasah.

Tabel 3. Hasil Observasi Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Fiqih

No. Kompetensi Profesional Ya Tidak

1 Menguasai materi pelajaran yang diampu, berikut struktur, konsep, dan 4
pola pikir keilmuannya.

2 Menguasai Standar Kompetensi (SK) pelajaran, Kompetensi Dasar v
(KD) pelajaran, dan tujuan pembelajaran dari suatu pelajaran yang
diampu.

3 Mampu mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif sehingga v
bisa memberi pengetahuan dengan lebih luas dan mendalam bagi
peserta didik.

4 Mampu bertindak reflektif demi mengembangkan keprofesionalan v
secara kontinu.

5 Mampu memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam v

proses pembelajaran dan juga pengembangan diri.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil observasi kompetensi guru mata pelajaran Figih dalam
kompetensi profesional, pada guru mata pelajaran Figih diperoleh jawaban “Ya” pada seluruh aspek
kompetensi profesional, dan tidak ada jawaban “tidak”. Kompetensi profesional adalah kemampuan yang
berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam, yang
mencakup penguasaan materi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut dan menambah wawasan
keilmuan sebagai guru. Menurut Roestiyah, definisi Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) tentang
kompetensi dasar bagi guru setidaknya mencakup beberapa unsur pokok, yaitu: penguasaan bahan
pelajaran, pengelolaan program belajar mengajar, pengelolaan kelas, penggunaan media/sumber,
penguasaan media/sumber, penguasaan landasan-landasan kependidikan, dan penerapan hasil-hasil
penelitian kependidikan serta temuan-temuan penelitian pendidikan.

guru mata pelajaran Figih pada MTs Al lhsan Tanah Grogot harus bisa menciptakan suasana belajar
yang nyaman dan menyenangkan sehingga terjadi proses pembelajaran yang efektif. Dalam proses
pembelajaran, motivasi mempunyai peran yang sangat penting dan harus ada dalam diri siswa, karena
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kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan bila dalam diri siswa tidak ada kemauan atau dorongan untuk
belajar. Menurut Sardiman bahwa “motivasi diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu”. Pada dasarnya motivasi belajar antara siswa yang satu dengan yang lainnya itu relatif
berbeda, ada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan ada yang rendah. Oleh karena itu dalam
proses belajar mengajar, motivasi belajar sangat diperlukan untuk mendorong agar siswa tekun melakukan
kegiatan pembelajaran.

Tabel 4. Hasil Observasi Kompetensi Sosial Guru Mata Pelajaran Fiqih
No. Kompetensi Sosial Ya Tidak
1 Mampu bersikap inklusif, objektif, dan tidak melakukan diskriminasi 4
terkait latar belakang seseorang, baik itu berkaitan dengan kondisi fisik,
status sosial, jenis kelamin, ras, latar belakang keluarga, dll.

2 Mampu berkomunikasi dengan efektif, menggunakan bahasa yang v
santun dan empati.

3 Mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. v
4 Mampu beradaptasi dan menjalankan tugas sebagai guru di berbagai 4
lingkungan dengan bermacam-macam ciri sosial budaya masing-

masing.

Sama halnya dengan ketiga hasil observasi sebelumnya, guru mata pelajaran Figih juga menjawab “Ya”
pada seluruh aspek kompetensi sosial, serta tidak ada jawaban “Tidak”. Hasil observasi keempat dapat
dilihat pada Tabel 4. Kemampuan seorang guru untuk beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan dan
lingkungannya dikenal sebagai kompetensi sosial guru. Masyarakat selalu mengawasi posisi dan perilaku
guru karena guru merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari masyarakat. Masyarakat selalu
mengawasi guru. Dalam pandangan masyarakat, guru memiliki kedudukan yang istimewa. Oleh karena itu,
pengajar harus memiliki berbagai keterampilan sosial agar dapat berfungsi di masyarakat tempat mereka
tinggal. Tidak hanya kemampuan guru dalam berinteraksi dan bergaul dengan lingkungan sekitar, tetapi juga
dengan murid, teman sejawat, dan orang tua murid. Seorang guru Figih di MTs Al Ihsan Tanah Grogot,
sangat baik dalam berinteraksi dengan murid-muridnya secara langsung.

b. Hasil Wawancara dengan Ibu Lutfiati, S.Ag. selaku guru mata pelajaran Fiqgih

Apa pengertian kompetensi guru menurut Ibu?

“Kompetensi Guru adalah kemampuan atau keterampilan yang wajib dimiliki supaya tugas-tugas keguruan
bisa diselesaikan dengan baik. Keterampilannya berkaitan dengan hal-hal yang cukup teknis, dan akan
berkaitan langsung dengan kinerja guru.”

Apa manfaat seorang guru mengetahui kompetensi guru?

“Seorang guru memiliki kewajiban untuk mencerdaskan anak bangsa, bukan hanya cerdas secara fisik tetapi
secara emosional juga. Sehingga tugas guru adalah mendidik bukan hanya mengajar, karena mendidik
memiliki makna yang lebih luas dan lebih kompleks dari pada mengajar.”

c. Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah

Apa latar belakang pendidikan guru mata pelajaran Fiqih di sini?
“Guru mata pelajaran figih di MTs Al Ihsan ini memiliki Latar belakang pendidikan Sarjana.”

Menurut Bapak, bagaimana kompetensi guru mata pelajaran Fiqih di MTs Al lhsan ini?

“Sangat baik, karena beliau mengembangkan tanggung jawab dengan baik, mampu melaksanakan peran
dan fungsinya dengan tepat, juga bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah ini, yang pasti
beliau melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas.”
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2. Penyajian Hasil Wawancara tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru Mata
Pelajaran Fiqih

a. Hasil Wawancara dengan Ibu Lutfiati, S.Ag. selaku Guru Mata Pelajaran Fiqgih

Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan guru dalam melaksanakan kompetensi guru?

“Etos kerja semangat kerja yang utama, memiliki kualifikasi suatu keahlian dalam pendidikan, memiliki
pengalaman mengajar, mempunyai bahan ajar karena menjadi pegangan seorang guru, mendapatkan
kesejahteraan pada lingkungan pendidikan, memiliki status sebagai guru, dapat menggunakan sarana atau
prasarana sekolah, mengikuti kegiatan MGMP.”

Apa bantuan atau arahan yang ibu terima dari kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
melaksanakan pembelajaran?
“Mengikuti kegiatan MGMP serta membantu dengan sarana atau prasarana sekolah.”

b. Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah

Apa faktor yang mempengaruhi kompetensi guru mata pelajaran Figih dalam melaksanakan pembelajaran?
“Guru cukup mampu menguasai ilmu kompetensi guru, cukup kesadaran terhadap tugas dan tanggung
jawab sebagai seorang pendidik.”

Apa saja bantuan atau arahan yang bapak berikan untuk meningkatkan kompetensi gquru dalam
melaksanakan pengajaran pembelajaran?
“Yaitu sebagaimana semestinya seorang guru waijib mengikuti kegiatan MGMP, sebagai asosiasi seorang
guru dalam meningkatkan dan memperkuat kompetensi guru melalui diskusi dan pelatihan serta membantu
dengan sarana atau prasarana madrasah.”

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi maupun wawancara yang penulis lakukan di
MTs Al lhsan Tanah Grogot maka diperoleh simpulan sebagai berikut. Pertama, kompetensi guru mata
pelajaran Figih di MTs Al Ihsan Tanah Grogot tergolong baik. Dari standar yang telah ditentukan telah
dilaksanakan diperoleh hasil yang baik. Kedua, adapun faktor-faktor yang berperan pada kompetensi guru
mata pelajaran Figih, antara lain: (a) etos kerja semangat kerja, (b) kualifikasi atau suatu keahlian dalam
pendidikan, (c) pengalaman mengajar, (d) bahan ajar, (e) kesejahteraan lingkungan pendidikan, (f) status
guru, (g) dapat menggunakan sarana atau prasarana sekolah, dan (h) mengikuti kegiatan MGMP. Dari
beberapa faktor di atas, maka hasil penelitian menunjukkan faktor yang sangat berpengaruh serta berperan
adalah tidak adanya sangsi yang berarti atau teguran dari Kepala madrasah terhadap guru yang tidak
menjalankan tugasnya dengan baik sehingga guru-guru yang mengajar merasa bahwa yang mereka
laksanakan selama ini telah cukup untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dengan demikian, tidak ada
lagi keinginan dari para guru untuk memperbaiki bahkan meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan
proses belajar mengajar di sekolah. Seorang guru harus memiliki kompetensi untuk menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, karena tugas dan tanggung jawab seorang guru sangatlah kompleks. Tidak sebatas
pada pembelajaran dikelas saja, namun guru harus senantiasa meninjau sejauh mana perkembangan
peserta didiknya.
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